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ABSTRAK 
 

Dalam perkembangan perekonomian masyarakat yang semakin meningkat 
perlu adanya jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan bank dan 
lembaga keuangan non bank. Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai pihak intermediary antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang membutuhkan dana. Penghimpunan dana dari masyarakat atau yang 
disebut dengan dana pihak ketiga ditambah dengan modal bank syariah (CAR) 
selanjutnya akan disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk pembiayaan, 
Besarnya pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank syariah sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal maupun faktor internal 
bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kejelasan tentang 
besarnya pengaruh dana pihak ketiga (DPK), capital adequacy ratio (CAR), 
return on asset (ROA), inflasi dan BI rate terhadap tingkat pembiayaan pada Bank 
Umum Syariah periode 2006-2010. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian terapan berdasarkan 
tujuannya. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega 
Indonesia dengan teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan data kuntitatif yaitu data yang diukur dengan skala numerik 
(angka). Data penelitian ini data sekunder yang berjumlah 54 data, yang diambil 
dari laporan keuangan publikasi Bank Umum Syariah triwulan I tahun 2006 
sampai triwulan II tahun 2010. Adapun variabel independen dalam penelitian ini 
adalah dana pihak ketiga (DPK), capital adequacy ratio (CAR), return on asset 
(ROA), inflasi dan BI. rate. Sedangkan pembiayaan adalah sebagai variabel 
dependen. Untuk menjelaskan pengaruh variabell tersebut, data yang diperoleh 
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, dana pihak 
ketiga (DPK), capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA), inflasi dan 
BI rate terbukti secara simultan berpengaruh simultan atau bersama-sama secara 
signifikan terhadap tingkat pembiayaan. Gabungan variable independen penelitian 
ini dapat menjelaskan variabilitas pembiayaan sebesar 97,6%. Secara parsial dana 
pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pembiayaan, 
modal sendiri (CAR) tidak terbukti signifikansinya, return on asset (ROA) 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pembiayaan, inflasi tidak terbukti 
signifikansinya dan BI rate berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
pembiayaan. 
 
 
Kata Kunci : Tingkat pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), capital adequacy        

ratio (CAR), return on asset (ROA), inflasi, BI rate, Bank Syariah 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah ة AّBCDد

AّF ة ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis  

GHIJ ditulis Hikmah 

GKF ditulis ‘illah 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h. 

GDاMء آPQRؤTا ditulis Karamah al-auliya’ 

 ditulis Zakah al-fitri اMVWR ة آP ز

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

___َ_ 
Fathah ditulis 

a 

 

___ِ_ 
Kasrah ditulis i 

___ُ_  
Dammah ditulis u 

[Bَ\ Fathah ditulis fa’ala 
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Mِذآ 
Kasrah ditulis 

zukira 

ُ̂  a Dammah`ه
ditulis 

Yazhabu 

  
 

 

E. Vokal Panjang  

1 Fathah + alif  ditulis a 

 Pb GQKه ditulis jahiliyyah  

2 Fathah + ya’ mati  ditulis a 

 cdَef ditulis tansa 

3 Kasrah + ya’ mati  ditulis i 

 gaMِآ ditulis karim  

4 Dammah + wawu mati  ditulis u 

 Mُ\ ditulis Furudوض 

F. Vokal Rangkap    

1 Fathah + ya mati  ditulis ai 

 gIeQْkَ ditulis bainakum 

2 Fathah + wawu mati  ditulis au 

 mْnَ ditulis Qaulل 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

gCoاا ditulis a'antum 

AFت ا  ditulis u'iddat 

MIq gf rsR ditulis lain syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah dan huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al”  

MuRن ا ا ditulis al-Qur'an 

wHxRا ditulis al-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki kebutuhan-

kebutuhan yang harus dipenuhi baik kebutuhan primer, sekunder maupun 

tersier. Ada kalanya masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya, dalam perkembangan perekonomian 

masyarakat yang semakin meningkat perlu adanya jasa pembiayaan yang 

ditawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 

Pembiayaan, secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendapatan 

yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank umum syariah kepada 

nasabah.
1
 

Pembiayaan dikucurkan melalui dua jenis bank, yaitu Bank 

Konvensional maupun Bank Syariah. Sistem bunga yang diterapkan dalam 

perbankan konvensional telah mengganggu hati nurani umat Islam di dunia 

tanpa kecuali umat Islam di Indonesia. Bunga uang dalam fiqih dikategorikan 

sebagai riba yang demikian merupakan sesuatu yang dilarang oleh syariah 

                                                            
1   Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP YKPN, 2005), hlm. 260. 
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(haram). Alasan mendasar inilah yang melatarbelakangi lahirnya lembaga 

keuangan bebas bunga, salah satunya adalah Bank Syariah.
2
  

Eksistensi perbankan syari’ah saat ini menempati posisi yang sangat 

strategis ditengah masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam dan memobilisasi dana dari masyarakat melalui kegiatan 

funding dan menyalurkan kembali melalui kegiatan financing. Peran ini tidak 

lepas dari fungsi bank yaitu sebagai lembaga perantara (intermediary 

institution) antara unit-unit ekonomi yang kelebihan dana (surplus unit) 

dengan unit-unit lain yang kekurangan dana  (deficit unit). 

Hadirnya Bank syariah telah lama dinantikan oleh masyarakat 

Indonesia. Pada mulanya perbankan syariah belum mendapat perhatian yang 

optimal dari pemerintah, hal ini terlihat pada Undang-Undang No. 7 tahun 

1992 yang belum menjelaskan adanya landasan hukum operasional 

perbankan syariah. Namun, setelah adanya Undang-undang baru yaitu 

Undang-undang No. 10 tahun 1998 maka bank syariah telah memiliki 

landasan hukum yang lebih kuat serta jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan oleh bank syariah. Dan keluarnya Undang-Undang No. 21 tahun 

2008 tentang bank syariah, Undang-undang tersebut juga memberikan arahan 

bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah ataupun 

mengkonversi secara total menjadi bank syariah. Dengan diakuinya dua 

sistem perbankan yaitu perbankan sistem bagi hasil dan sistem konvensional, 

                                                            
2 Raimond Flora Lamandasa  Praktek Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, 

http://www.scribd.com/doc/3144164/Praktek-Pembiayaan-Dalam-Perbankan-Syariah, akses 6 

Agustus 2010. Pkl. 00.56 WIB. 
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maka bank syariah semakin berkembang dan mulai dikenal oleh seluruh 

lapisan masyarakat di Indonesia.
3
 

Bank Umum Syariah, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran.
4
 PT. Bank Muamalat Indonsia Tbk. sebagai bank 

umum syariah pertama di Indonesia yang didirikan pada tanggal 1 November 

1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah 

Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada tanggal 1 Mei 1992. 

Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendikiawan Muslim se-

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa pada tanggal 27 oktober 1994.
5
 

PT. Bank Syariah Mandiri menjadi bank umum syariah kedua yang didirikan 

pada tanggal 8 September 1999, dan mulai beroperasi pada tanggal 1 

November 1999.
6
 PT. Bank Syariah Mega Indonesia resmi beroperasi pada 

tanggal 25 Agustus 2004 sebagai bank umum syariah ketiga yang merupakan 

hasil konversi PT. Bank Umum Tugu yang diakuisisi oleh beberapa 

                                                            
3Jurnalskripsi.com, Evaluasi penerapan Pembiayaan Murabahah Pada PT BNI 

(PERSERO) Tbk. Kantor Cabang medan, www. HostGator.com, akses 5 Januari 2011, Pkl. 22.18 

WIB.  

 
4 Raimond Flora Lamandasa, Praktek Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, 

http://www.scribd.com/doc/3144164/Praktek-Pembiayaan-Dalam-Perbankan-Syariah. Akses 6 

Agustus 2010, 00.56 WIB. 

 
5 http://www.muamalatbank.com/index.php/home/about/profile. Akses tanggal 4 Januari 

2011, 23.43 WIB. 

 
6 http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/. Akses tanggal 4 Januari 

2011. Pkl. 23.00 WIB. 
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perusahaan.
7
 Sampai bulan Februari 2011 kini jumlah bank umum syariah 

menjadi sebelas bank umum syariah, diantaranya yaitu : Bank Muamalat 

Indonesia Tbk.,Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank 

BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Panin 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Victoria Syariah, MyBank Syariah 

Indonesia.  

Perkembangan perbankan syariah berdasarkan laporan tahunan BI 

tahun 2009, secara kuantitas pencapaian perbankan syariah sungguh 

membanggakan dan terus mengalami peningkatan dalam jumlah bank. 

Pembiayaan pada tahun 2006 yaitu 20.445 Milyar, dan pada tahun 2007 yaitu 

27.944 Milyar, selanjutnya pada tahun 2008 mencapai 38.198 Milyar, 

sedangkan pada tahun 2009 mencapai 46.886 Milyar, data tersebut 

menunjukkan bahwa pembiayaan perbankan syariah menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, pembiayaan mencapai peningkatan  22.74 % 

setiap tahunnya.
8
 Sepanjang tahun 2010 perbankan syariah tumbuh dengan 

volume usaha yang tinggi yaitu sebesar 43,99% meningkat dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya yaitu sebesar 26,55% dengan 

pertumbuhan dana yang dihimpun maupun pembiayaan yang juga relatif 

tinggi dibandingkan periode yang sama tahun 2009. Secara umum efektivitas 

fungsi intermediasi perbankan syariah tetap terjaga seiring pertumbuhan dana 

                                                            
7 http://www.bsmi.co.id/Profil-SekilasBSMI.php. Akses tanggal 4 Januari 2011, Pkl.  

23.28 WIB. 

 
8.http://cintasyariah.wordpress.com/2010/02/25/perkembangan-bank-syariah-di 

indonesia/ Akses tanggal 20 januari 2011, Pkl.  23.54 WIB. 
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yang dihimpun maupun pembiayaan yang relatif tinggi dibandingkan 

perbankan nasional, serta penyediaan akses jaringan yang meningkat dan 

menjangkau kebutuhan masyarakat secara lebih luas sehingga masih memiliki 

fundamental yang cukup kuat untuk memanfaatkan potensi membaiknya 

perekonomian nasional.
9
 

Kondusifnya situasi perekonomian nasional mendorong perbankan 

syariah untuk melakukan ekspansi usahanya baik dalam bentuk 

penghimpunan dana masyarakat maupun penyaluran pembiayaan. Sampai 

dengan triwulan III 2010, pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan 

perbankan syariah mencapai 34,85% jauh meningkat dibanding periode yang 

sama tahun 2009 yang hanya mencapai 18,16%. Dari sisi penghimpunan 

dana, pertumbuhan DPK perbankan syariah juga mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 39,16% dibandingkan periode yang sama tahun 2009 sebesar 

35,19%. Peningkatan DPK yang tidak diimbangi pembiayaan yang disalurkan 

berdampak pada penurunan profitabilitas bank syariah. Meski begitu, 

efektivitas intermediasi bank syariah masih tetap terjaga dengan financing to 

deposit ratio mencapai 95%. Dari sisi jangkauan pelayanan, perbankan 

syariah dalam periode laporan secara geografis telah menjangkau masyarakat 

di lebih dari 103 kabupaten/kota dan 33 propinsi di Indonesia, walaupun porsi 

pembiayaan terbesar masih berada di DKI Jakarta sebesar Rp.24,46 trilyun 

dari total pembiayaan perbankan syariah yang diberikan secara nasional. 

                                                            
9 ”Outlock Perbankan Syariah Indonesia 2011” www.bi.go.id,. Akses 13 februari 2011, 

Pkl. 22.35 WIB. 
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Pertumbuhan tersebut diikuti dengan tingkat kesehatan pembiayaan 

yang masih dapat dipelihara dengan baik. Dengan begitu fungsi intermediasi 

perbankan syariah dalam mendukung aktifitas perekonomian dapat dilakukan 

secara optimal. Kinerja pembiayaan yang relatif tidak terpengaruh oleh krisis 

keuangan global diperkirakan disebabkan oleh dua faktor; pertama, 

pembiayaan perbankan syariah yang konsisten difokuskan pada pembiayaan 

sektor riil (ekonomi produktif), dan kedua, pembiayaan perbankan syariah 

yang terkonsentrasi pada usaha ekonomi domestik dimana didominasi oleh 

pembiayaan sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
10
 

Besarnya pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank syariah 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal maupun 

faktor internal bank syariah sendiri. Dalam penelitian ini akan menguji 

pengaruh beberapa variabel independen yang yang menggabungkan variabel 

rasio keuangan dan variabel makro ekonomi terhadap total pembiayaan 

(financing) yang disalurkan oleh bank umum syariah. Variabel yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Inflasi dan BI rate. Adapun 

alasan pemakaian variabel dalam penelitian ini bahwasannya dana pihak 

ketiga (DPK) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembiayaan. 

Semakin besar DPK yang dihimpun oleh bank syariah, maka semakin besar 

pula pembiayaan yang disalurkannya. Besar kecilnya DPK dipengaruhi oleh 

                                                            
10 Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2008, Direktorat Perbankan Syariah, 

www.bi.go.id, Akses 13 februari 2011, Pkl. 22.45 WIB. 
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banyak faktor, seperti pada tahun 2004 keluarnya fatwa MUI mengenai bunga 

bank haram menyebabkan DPK bank syariah meningkat tajam.
11
 

 Sedangkan Modal sendiri (CAR) merupakan sesuatu yang mewakili 

kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Modal bagi suatu perusahaan 

merupakan hal yang sangat penting karena berhubungan dengan kepercayaan 

masyarakat terhadap suatu bank, kondisi kecukupan modal merupakan faktor 

penentu tingkat kepercayaan masyarakat. Modal sendiri mempunyai 

hubungan positif dengan kemampuan bank dalam melakukan pembiayaan, 

semakin tinggi besarnya tingkat modal sendiri yang dimiliki oleh suatu bank 

maka semakin besar pula kemampuan suatu bank untuk melakukan 

pembiayaan.
12
 

Return on Asset (ROA) merupakan suatu pengukur manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Jika ROA suatu bank 

semakin besar, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi pengamatan 

aset. Semakin besar tingkat keuntungan (ROA) yang didapat oleh bank, maka 

semakin besar pula upaya manajemen menginvestasikan keuntungan tersebut 

dengan berbagai kegiatan yang menguntungkan manajemen, terutama dengan 

penyaluran pembiayaan.
13
 

                                                            
11 Veithzal Rivai dkk, Bank and financial Institution Management : convensional & 

Syariah System (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 745. 

 
12 Veithzal Rivai dan Arviyan Arivin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 662. 

 
13 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen bank Syariah, (Bandung: Alvabet, 2002), hlm. 

59. 
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  Inflasi dan BI rate merupakan indikator yang sering dan umum 

digunakan untuk melihat kondisi makro ekonomi. Inflasi hampir terjadi 

diseluruh Negara di dunia dan menurut Milton Friedman sebenarnya 

merupakan sebuah fenomena moneter. BI rate sebagai variabel yang cukup 

penting dan berpengaruh dalam aktifitas perekonomian Indonesia, serta 

sebagai angka pembanding tingkat bagi hasil dalam perbankan syariah. Bank 

syariah merupakan bank berbasis sektor riil dan perkembangan sektor riil 

biasa diukur dengan pertumbuhan ekonomi. 

  Kondisi makro ekonomi Indonesia sepanjang tahun pengamatan 

2006-2010 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan 

karena adanya krisis keuangan global yang memicu meningkatnya harga 

BBM bersubsidi pada tahun 2008, sehingga perubahan angka inflasi yang 

mencapai 12,14% pada bulan September 2008 dan tingkat BI rate mencapai 

9,50%. Strategi Bank Indonesia dalam menekan laju inflasi melalui piranti 

moneter yang salah satunya adalah BI rate, sejauh ini BI rate terbukti relatif 

efektif dalam menekan laju inflasi. 

  Peningkatan BI rate merupakan ”pil pahit” yang harus ditelan oleh 

pelaku dunia usaha agar inflasi tidak berdampak bola salju (snow ball effects) 

yaitu semakin memperparah kondisi lingkungan bisnis. Meningkatnya inflasi 

dan BI rate akan menekan laju pembiayaan pada perbankan syariah, 

pembiayaan akan meningkat apabila inflasi dan BI rate relatif stabil.
14
 

                                                            
14 Sakariza Qori Hermawan  ”Pengaruh Turbulensi Ekonomi Pada Kredit Konsumen”, 

http://www.pdfchaser.com/pdf/pengaruh-turbulensi-ekonomi-pada-kredit konsumer.html. akses 13 

Februari 2011. pkl. 22.54 WIB. 
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Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah yang telah 

beroperasi pada tahun pengamatan karena alasan ketersediaan data yang 

dibutuhkan. Adapun bank umum syariah tersebut yaitu Bank Muamalat 

Indonesia Tbk., Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

menarik dicermati lebih lanjut mengenai tingkat kesehatan pembiayaan 

perbankan syari’ah, sehingga penulis tertarik melakukan penelitian kembali 

dengan judul Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Inflasi dan BI. Rate  

Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Periode 2006 – 2010, 

dengan variable independennya dana pihak ketiga, capital adequacy ratio, 

return on asset, inflasi dan BI rate. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

dalam penelitian ini menambahkan variabel BI rate dengan jangka waktu 

pengamatan yang lebih panjang dan menggunakan data triwulanan serta 

pemilihan populasinya yaitu Bank Umum Syariah (BUS). 

 

B.  Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 

(CAR),  Return on asset (ROA), Inflasi dan BI rate  berpengaruh terhadap 

pembiayaan pada bank umum syariah periode 2006-2010. 
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2. Apakah jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 

pembiayaan pada bank umum syariah periode 2006-2010. 

3. Apakah jumlah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

pembiayaan pada bank umum syariah periode 2006-2010. 

4. Apakah jumlah Return on asset (ROA) berpengaruh terhadap pembiayaan 

pada bank umum syariah periode 2006-2010. 

5. Apakah  Inflasi berpengaruh  terhadap pembiayaan pada bank umum 

syariah periode 2006-2010. 

6. Apakah BI rate berpengaruh terhadap pembiayaan pada bank umum 

syariah periode 2006-2010. 

 

C.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah diatas maka tujuan penelitiaan yang 

ingin  dilakukan  adalah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return on asset (ROA), Inflasi dan BI rate 

secara bersama-sama terhadap pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 
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d. Untuk menjelaskan pengaruh Return on asset (ROA) terhadap 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 

e. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan pada Bank 

Umum Syariah. 

f. Untuk menjelaskan pengaruh BI rate terhadap pembiayaan pada Bank 

Umum Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Manfaat Akademis 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan ekonomi Islam 

khususnya tentang perbankan syariah, serta berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Selain itu penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

b. Manfaat praktis 

Sebagai suatu penelitian terapan, pada dasarnya hasil penelitian ini 

lebih banyak tertuju pada bidang praktis, dalam hal ini adalah 

manajemen perbankan syariah untuk dijadikan bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam menentukan langkah dan perencanaan kinerja yang 

akan dicapai oleh manajemen. 
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D.  Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri 

dari sub-bab yaitu:  

Bab I  : Pendahuluan  

Bab ini mengenai yang bersifat umum yaitu: latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Landasan teori  

Bab ini membahas mengenai telaah pustaka, kerangka teoritik, 

kerangka teori dan hipotesis. Urgensi dari bab ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman dan kerangka yang membangun teori 

dilakukan penelitian ini. 

Bab III : Metode penelitian  

Bab ini berisi tentang gambaran cara atau teknik yang akan 

digunakan dalam penelitian, berisi jenis dan sifat penelitian, 

populasi, metode pengumpulan data, definisi operasional variable 

dan teknik analisis data. 

Bab IV : Analisis data dan Pembahasan 

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil analisis penelitian, analisis data secara deskriptif maupun 

hasil pengujian yang telah dilakukan. 

Bab V : Penutup  
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Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan dan saran dari 

hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji statistik F, secara simultan (bersama-sama) dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

dana pihak ketiga (DPK), curren adequacy ratio (CAR), return on asset 

(ROA), inflasi dan BI rate secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pembiayaan terbukti. 

2. Berdasarkan koefisien regresi dana pihak ketiga (DPK) yang dihasilkan, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pembiayaan. 

3. Berdasarkan koefisien regresi capital adequacy ratio (CAR) yang dihasilkan, 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial, capital adequacy ratio (CAR) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan. . Alasan dalam 

penelitian ini yaitu bahwasannya  Batas pemberian kredit bagi bank nasional 

adalah 15% dari modal gabungan dan cadangan pada pinjaman tanpa jaminan 

dan 25% untuk pinjaman yang dijamin sepenuhnya. Induk perusahaan Bank 

dapat meminjamkan afiliasi bank baik 10% dari modal ditambah surplus 

affiliate, atau 20% dari modal semua afiliasi, asalkan mereka semua dimiliki 

oleh perusahaan induk yang sama. Tentu saja, kebanyakan pinjaman yang 

akan mendekati batas ini dibuat untuk debitur institusional saja. Dolar 

maksimal jumlah yang tunggal bank dapat meminjamkan ke peminjam 
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diberikan. Batas-batas hukum yang berbeda untuk berbagai jenis bank. 

Undang-Undang Lembaga Keuangan Tahun 1989 mengamanatkan bahwa 

semua tabungan dan lembaga pinjaman harus mematuhi batasan yang sama 

yang ditetapkan bagi bank nasional Dalam kondisi yang situasional, 

besaran/porsi pembiayaan dipengaruhi oleh alokasi dana untuk itu, yang 

diantaranya bank juga mempertimbangkan penyaluran ke sektor lain, maka 

CAR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan suatu bank.  

4. Berdasarkan koefisien regresi return on asset (ROA) yang dihasilkan, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, return on asset (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan.  

5. Berdasarkan koefisien regresi Inflasi yang dihasilkan, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial, inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya inflasi bisa bersifat 

positif dan negatif, artinya jika inflasi ringan mampu mendorong roda 

perekonomian dan inflasi parah atau berat yaitu pada saat terjadi inflasi tidak 

terkendali (hiperinflasi) akan menghambat roda perekonomian, karena sifat 

inflasi yang tidak tentu maka akan mempengaruhi besar kecilnya pertumbuhan 

pembiayaan pada bank umum syariah yang sifatnya jangka pendek, sehingga 

pembiayaan pada bank syariah tidak dipengaruhi oleh inflasi yang biasanya 

terjadi dalam jangka panjang. Dalam pernyataannya Sadono Sukirno, 

menyatakan bahwa kenaikan harga yang tinggi menyebabkan kegiatan 

produktif tidak menguntungkan. Pemilik modal biasanya lebih suka 

menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi antara lain dengan mengalihkan 
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dananya kepada aktiva tetap berupa tanah, rumah dan bangunan yang tak 

mudah digerus oleh turunnya nilai uang. Maka, jika semakin tinggi inflasi 

akan menyebabkan nilai rill uang akan berkurang, hal tersebut dapat 

memberikan gangguan terhadap fungsi tabungan dan ada kemungkinan 

masyarakat akan menarik uangnya dalam bentuk simpanan dibank untuk 

disalurkan kepada aktiva-aktiva yang bersifat spekulasi dan tetap seperti 

tanah. Alasan lain dalam penelitian ini bahwasannya akad perjanjian dalam 

sistem pembiayaan syariah didasarkan pada asas keadilan, akad antara pemilik 

modal (bank sebagai shahibul mall) dan pengelola (mudharib) untuk 

memperoleh keuntungan yang dibagi sesuai nisbah bagi hasil yang disepakati 

pada awal akad. Dikarenakan nisbah bagi hasil disepakati pada awal akad, 

sehingga beban pembiayaan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya inflasi. 

6. Berdasarkan koefisien regresi BI rate yang dihasilkan, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial, Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan.  

 

B. Keterbatasan 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga yaitu Bank Muamalat, 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Syariah Mega Indonesia. Dengan demikian, 

dimungkinkan muncul beberapa masalah seperti mengakibatkan hasil 

penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi. 

2. Keterbatasan data dengan hanya menggunakan 54 data, serta bentuk data yang 

tidak sama yaitu DPK dan pembiayaan menggunakan data jumlah (rupiah) 
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sedangkan CAR dan ROA menggunakan data rasio sementara itu Inflasi dan 

Suku Bunga juga menggunakan data rasio (persen). Hal ini dimungkinkan 

mengakibatkan hasil yang bias. 

3. Selain itu variabel independen yang digunakan hanya terbatas pada lina 

variabel dan terdapt dua variabel yang tidak berpengaruh signifikan. Hal ini 

dimungkinkan variabel independen tidak dapat menggambarkan variasi 

variabel dependen dan mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat 

digunakan sebagai dasar generalisasi. 

 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel Bank Umum 

Syariah yang akan diteliti agar hasil yang didapat lebih akurat dan bervariasi. 

2. Variabel yang tidak berpengaruh (CAR dan Inflasi)  diteliti lebih lanjut 

dengan menambahkan sampel penelitian atau jangka waktu/periode penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data dengan satuan yang sama, 

agar hasilnya tidak bias.  

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek pengamatan dengan 

mengikutsertakan Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) agar pembahasan tentang pembiayaan menjadi lebih objektif 

karena ada kemungkinan perbedaan kondisi internal ataupun eksternal antara 

Bank Umum Syariah dengan Unit Usaha Syariah atau Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah. 
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